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Abstract

Yulianti Ambeda. Student ID 281 413 027. 2017. “Life of Peddlers” {A
Study of Somai (typical Indonesian meatball) Seller in Sub-district of Kota Tengah,
City of Gorontalo}. Skripsi, Department of Sociology, Faculty of Social Science,
State University of Gorontalo. Principal supervisor is Prof. Dr. Rauf A. Hatu, M.Si
and Co-supervisor is Sainudin Latare, S.Pd. . M.Si.

This research aims to investigate reason for numerous Javanese Somai sellers
in Sub-district of Kota Tengah, City of Gorontalo. This is a qualitative research
which assists the researcher in knowing reason for numerous Javanese Somai sellers
in Sub-district of Kota Tengah. Data of the research are collected through

observation, interview and documentation. The obtained data are analyzed by
descriptive analysis.

Research finding reveals that numerous Javanese Somai sellers in Sub-district
of Kota Tengah, City of Gorontalo is as the peddlers consider that Gorontalo is a safe
region compared to other big cities in Indonesia and it is supported by data which
show less number of crimes at the region. In addition, other reasons are existence of
numerous competitors in other big cities which lessen number of buyers and most of
the sellers in Sub-district of Kota Tengah are based on friends’ invitation as it is
factor of social network. The Javanese people come from far way only to sell somai
in Sub-district of Kota Tengah instead of doing other jobs due to several reasons
namely level of education, capital, lack of expertise and there is no other job to do.

As suggestion, the government, particularly in Sub-district of Kota Tengah,
City of Gorontalo should be more paying attention to the peddlers such as giving
capital to them to be able to develop their enterprise better. Then, the peddlers,
particularly somai sellers are suggested to keep working hard to change their life to
be better although with less income.
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Abstrak
Yulianti Ambeda. NIM 281 413 027. 2017. “Kehidupan Pedagang Keliling
(Studi Penelitian pada Pedagang Somai di Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo)
Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Di Bimbing
oleh Prof Dr. Rauf A Hatu, M.Si, dan Sainudin Latare S.Pd, M.Si.
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui alasan banyaknya pedagang somai suku
Jawa di kecamatan Kota Tengah kota Gorontalo. Dengan menggunakan penelitian kualitatif
untuk mendekatkan peneliti terhadap apa yang menjadi alasan banyaknya pedagang somai
suku Jawa di kecamatan kota Tengah. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah
Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya pedagang somai suku Jawa di
Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo karena pedagang keliling ini beranggapan daerah
Gorontalo merupakan daerah yang aman di bandingkan dengan kota-kota besar lain di
Indonesia, dilihat dengan kurangnya tindak kriminalitas yang terjadi di masyarakat, selain itu
di kota-kota besar lainya sangat banyak saingan yang menyebabkan kurangnya pembeli serta
sebagian besar dari pedagang somai ini berdagang di Kecamatan Kota Tengah karena ajakan
teman hal ini terjadi karena adanya faktor jaringan sosial. Masyarakat Jawa jauh-jauh datang
ke kecamatan kota Tengah berjualan somai bukan melakukan pekerjaan yang lain disebabkan
oleh beberapa alasan yaitu tingkat pendidikan, modal, kurangnya keahlian, tidak ada
pekerjaan lain serta di Kecamatan Kota Tengah banyak peminat somai.

Kata Kunci : Pedagang Keliling, Pedagang Somai Suku Jawa.



